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ABSTRACT

The aim of the research carried out is to find out how the meaning of denotation, connotation
and myth is analyzed in Bobon Santoso's YouTube content in the Kuali Merah Putih episode so as to
build the spirit of nationalism in the audience. Data collection was carried out using Roland Barthes'
semiotic analysis, literature study and documentation so that in the end it created a conclusion about
the meaning of the Kuali Merah Putih denotation, namely the spirit of nationalism is depicted in scenes
where activities such as flag ceremonies, singing the national anthem, regional art performances
become media in instilling noble values. nation and nationalism in everyday life and also in the world of
elementary school children's education. The connotation meaning, Kuali Merah Putih is the stretching
of the Red and White flag along the road which involves all elements of Papuan society. A narrative that
makes it clear that the Red and White is still flying high in the land of Papua even though it is on the
edge of Indonesia and rarely receives attention from the government. And the myth, the Red and White
Cauldron, namely the spirit of nationalism, should be spread from an early age and from the tip of Aceh
to Papua there without distinction between language, ethnicity and other differences.

Keywords : nationalism, red and white, YouTube, semiotics.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana makna denotasi,
konotasi dan mitos yang diAnalisis dalam konten Youtube Bobon Santoso pada episode Kuali Merah
Putih sehingga membangun semangat nasionalisme penonton. Pengumpulan data dilakukan dengan
analisis semiotika Roland Barthes, studi pustaka dan dokumentasi sehingga pada akhirnya
menciptakan kesimpulan makna denotasi Kuali Merah Putih yakni semangat nasionalisme
digambarkan dengan adegan dimana kegiatan seperti upacara bendera, menyanyikan lagu
kebangsaan, pertunjukan seni daerah menjadi media dalam penanaman nilai-nilai luhur bangsa dan
nasionalisme sehari-hari dan juga di dalam dunia pendidikan anak sekolah dasar. Makna konotasi,
Kuali Merah Putih yakni bentangan bendera Merah Putih sepanjang jalan yang melibatkan seluruh
elemen masyarakat Papua. Narasi yang memperjelas bahwa Merah Putih masih berkibar tinggi di
tanah Papua meskipun ada di ujung Indonesia dan jarang mendapat perhatian dari pemerintah. Dan
mitos, Kuali Merah Putih yakni semangat nasionalisme memang sudah seharusnya disebarkan mulai
dari usia dini serta dari ujung Aceh hingga Papua disana tanpa membeda-bedakan bahasa, suku dan
perbedaan lainnya.

Kata kunci : nasionalisme, merah putih, youtube, semiotika.

PENDAHULUAN

Binneka Tungal lka sebagai semboyan nasional merupakan bahan yang sangat
penting dalam membangun sikap saling menghormati untuk menjaga persatuan dan
kesatuan bangsa. Nasionalisme merupakan sikap yang harus ditanamkan pada setiap
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generasi dan membantu kita mencapai persatuan dan kesatuan, tujuan nasional yang
tertuang dalam Pembukaan UUD 1945.

Sikap nasionalis merupakan salah satu kunci utama membangun kemajuan bangsa
Indonesia dan masyarakat Indonesia yang sejahtera. Sejarah membuktikan bahwa
nasionalisme adalah kunci utama tercapainya kemerdekaan satu bangsa, Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Banyak hal yang bisa dilakukan setiap hari untuk mengekspresikan semangat
nasionalisme, antara lain merasa bangga menjadi warga negara Indonesia, mencintai tanah
air dengan sepenuh hati tanpa merendahkan negara lain, dan mengadakan upacara
pengibaran bendera, menunjukkan toleransi terhadap negara negara lain, menjalani
kehidupan antar komunitas. melestarikan kekayaan budaya Indonesia, menjaga persatuan
bangsa dengan tidak melakukan hal-hal negatif, dan menghormati jasa para pahlawan para
syuhada dalam menjaga kemerdekaan Indonesia, senantiasa tertib mengikuti segala
peraturan yang ada dan mencerminkannya dalam kehidupan sehari-hari, serta menjaga
ketertiban dan keharmonisan lingkungan hidup.

Saat ini, sikap nasionalis generasi digital mulai memudar seiring perkembangan
zaman yang semakin dinamis. Akses informasi melalui internet di era digital memberikan
pengaruh yang sangat besar terhadap sikap nasionalis generasi penerus bangsa.
Menurunnya sikap nasionalis juga disebabkan oleh perkembangan teknologi dan era digital,
dimana masyarakat dapat dengan mudah mengakses segala informasi di Internet.

Kemudahan akses informasi ini membuat masyarakat semakin tertarik dengan
budaya asing. Misalnya berpakaian, sopan santun mulai hilang, mengutamakan
kepentingan pribadi di atas kepentingan umum, oportunisme, dan lain-lain. Hal ini mungkin
terjadi karena masih banyak masyarakat yang belum memahami secara jelas tentang
budaya dan sejarah nasional masyarakat Indonesia.

Fenomena ini perlu segera diantisipasi, karena saat ini sikap nasionalis banyak
mahasiswa mulai memudar dan zaman serta tantangan semakin dinamis. Era digital
menjadi penyebab mudahnya nilai-nilai dan budaya dari luar masuk ke Indonesia, baik yang
bertentangan dengan Pancasila maupun yang sejalan dengan Pancasila.

Wacana nasionalis dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di era globalisasi
menjadi menarik karena api semangat nasionalis generasi muda mulai padam.
Menurunnya nasionalisme dapat menjadi kritik terhadap terkikisnya nilai-nilai patriotik
yang menjadi landasan rasa cinta tanah air.

Munculnya kebutuhan-kebutuhan seperti membangun bangsa yang demokratis,
sejahtera, berkeadilan, dan sejahtera semakin banyak bermunculan di masyarakat secara
luas. Oleh karena itu, nasionalisme menjadi kunci utama untuk mewujudkan cita-cita luhur
bangsa Indonesia: menjadi bangsa yang terhormat dan berdaulat penuh.

Dalam rangka menumbuhkan semangat nasionalisme di kalangan generasi muda,
pemerintah berperan penting dalam memberikan pemahaman dan motivasi kepada
seluruh anak bangsa agar memiliki jiwa nasionalisme dan cinta tanah air (patriotisme)
mereka semakin kuat dan berlabuh di hati terdalam mereka (Ilahi, 2014).

Semangat kebangsaan dan patriotisme generasi muda dalam perjuangan
kemerdekaan harus ditiru oleh generasi muda masa kini. Generasi muda masa kini yang

2059 | Volume 4 Nomor 6 2024


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/dawatuna/4985

Dawatuna: Journal of Communication and Islamic Broadcasting

Volume 4 Nomor 6 (2024) 2058 - 2071 E-ISSN 2798-6683 P-ISSN 2798-690X
DOI: 10.47467 /dawatuna.v4i6.4985

belum merasakan langsung perjuangan perlu selalu menumbuhkan kesadaran kebangsaan.
Kesadaran nasional dipupuk oleh kesadaran akan gagasan nasionalisme dan patriotisme.

Kesadaran nasional kemudian menjadi landasan keyakinan akan perlunya
memelihara dan mengembangkan harga diri, kehormatan, dan harkat dan martabat bangsa
sebagai perjuangan mencapai peradaban, sebagai upaya pembebasan bangsa dari
ketergantungan, ketundukan, dan kehinaan di hadapan negara asing atau kekuasaan asing
(Rachmattika, 2016).

Episode tersebut banyak mendapatkan respon positif dari penonton yang
menonton tayangan tersebut. Terlihat dari kolom komentar dari tiap episode, mayoritas
komentar menunjukkan apresiasi terhadap Bobon Santoso dan banyak juga yang
menawarkan bantuan tambahan untuk Bobon Santoso seperti ingin menyumbang bahan
makanan ataupun menyumbang uang.

Dalam hal ini Bobon Santoso telah sukses menimbulkan human interest penonton
yang mengarah kepada rasa nasionalisme. Patut menjadi kajian lebih dalam aspek apa saja
yang menjadi pemicu bangkitnya semangat nasionalisme yang disebarkan Bobon Santoso
dalam episode Kuali Merah Putih Ini melalui penelitian.

Kesuksesan Bobon Santoso ini tak lain merupakan produk dari perkembangan
teknologi yang semakin pesat dan penyebaran informasi yang semakin cepat ke penjuru
negeri. Dengan berkembangnya teknologi yang semakin maju akan membantu masyarakat
di perkotaan maupun perbatasan dalam melakukan segala hal, sekaligus dapat
membangkitkan semangat kebangsaan, misalnya dengan film, lagu, video klip, dan lain
sebagainya. Sekarang ada begitu banyak film, lagu, video musik, dll. bertujuan untuk
mengajak kita lebih nasionalis.

Pesatnya perkembangan teknologi dan media massa yang ada saat ini memberikan
dampak yang ditandai dengan munculnya berbagai bentuk media sosial seperti YouTube,
Instagram, Twitter, Facebook, dll.

Selain itu, di bidang teknologi komunikasi hadir dengan memberikan solusi
sederhana dalam mengakses informasi. Jadi ini bisa digunakan untuk membantu
masyarakat dalam mencari informasi atau pekerjaan dengan lebih mudah dan memiliki
jangkauan yang tidak terbatas.

Dengan munculnya media sosial, hal ini tentu saja memudahkan media tersebut.
YouTube merupakan salah satu fenomena globalisasi yang sedang berkembang, platform
media berbasis penyiaran video YouTube yang sangat populer digunakan oleh semua
kalangan di seluruh dunia.

Dengan fasilitas ini, pengguna dapat dengan mudah berbagi dan menonton berbagai
jenis video secara gratis sesuai keinginannya, seperti film, acara TV, video musik, vlog, dan
masih banyak lagi video yang disajikan dengan berbagai konsep. Selain itu, penonton bisa
leluasa berkomentar dan berargumentasi mengenai video yang ditontonnya (Hermawan,
2023).

YouTube merupakan situs berbagi video yang mulai berkembang pada bulan
Februari 2005, didirikan oleh Steve Chen, Chad Hurley dan Jawed Karim dan pada tahun
2006 YouTube menjadi situs web milik Google. Kata Tube sendiri artinya televisi dengan
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kata yang tidak baku, kini lambangnya sudah menjadi tanda panah ke kanan, artinya
YouTube sudah tidak lagi berhubungan langsung dengan industri pertelevisian.

Dengan fungsi aslinya sebagai tempat berbagi video, YouTube mulai menarik minat
dengan menghadirkan karya-karya baru yang dikelompokkan dalam sebuah situs yang kini
multifungsi.

Apalagi YouTube mulai menjadi wadahnya para seleb Instagram, dari yang awalnya
platform gambar atau video berdurasi 1 detik, kini hanya berdurasi 1 detik, kini Anda bisa
membuat video dengan durasi tak terbatas dan waktu terbatas untuk mengiklankan
produk.

Tidak hanya para selebritis Instagram, masyarakat umum pun mulai beralih ke
YouTube untuk berbagi video untuk berbagai keperluan. Dengan ini, istilah YouTuber terus
berkembang. YouTuber atau vlogger adalah seseorang yang membuat vlog. YouTuber
bukan hanya sebutan untuk para selebritis, tapi juga orang-orang non-terkenal
(mainstream). Vlog (video blog) sendiri merupakan suatu bentuk materi video yang
dipublikasikan secara online yang memuat konten berbeda-beda.

Ada beragam konten yang dibuat oleh para vlogger, mulai dari mendokumentasikan
gaya hidup hingga berbagai produk yang mereka gunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Konten vlog terutama berupa opini, pengetahuan yang diperoleh berdasarkan pengalaman
pribadi vlogger, yang disampaikan melalui perpaduan video, gambar, dan teks. (Johnson &
Kaye, 2014).

Saat ini konten-konten yang mendominasi dunia youtube adalah konten-konten
yang bertemakan makanan, jika dilihat dari jenis/jenis vlog yang merupakan food vlog
maka disebut dengan food vlogger. Vlog makanan berisi konten tentang vlogger yang
memberikan ulasan acak tentang hidangan atau minuman khas atau populer yang ada di
suatu daerah.

Dengan meminta vlogger memberikan review produk kuliner, hal ini menciptakan
bentuk periklanan tidak langsung dan informal berdasarkan atribut vlogger (daya tarik,
keahlian, dan kredibilitas). Saat konsumen menonton vlog, rasa penasarannya memuncak
saat mengetahui rasa dari makanan atau minuman tersebut.

Seperti Food Vlogger Chef Bobon Santoso Dalam Misi “Kuali Merah Putih” ini
bersama Satgas Yonif 133/YS berhasil memasak 1 ekor sapi dan 240 ekor ayam serta 300
Kg beras dengan menggunakan wajan raksasa untuk dinikmati oleh ribuan masyarakat.
Sementara itu Chef Bobon Santoso menyatakan, Misi “Kuali Merah Putih” ini bisa
dikategorikan luar biasa karena menguras pikiran, tenaga dan materi, mengingat lokasi
masaknya pun sangat jauh.

Dengan Medannya yang sangat sulit, kemudian wilayahnya yang terbilang zona
merah, sehingga memerlukan kewaspadaan dan pengamanan berlapis. Bobon Santoso
bersyukur misi ini sukses karena dikawal terus oleh anak buah Abang Petir (Letkol Andhika
Ganessakti) dari Satgas Yonif 133/YS untuk mensukseskan Misi ini. Bobon Santoso
menambahkan, Misi ini bertujuan untuk memupuk rasa cinta tanah air dan semangat
solidaritas di tengah keberagaman. Ia juga menekankan pentingnya menjaga dan
memperkuat nilai-nilai kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari (Fatkhurrohim, 2024).
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Berkaitan dengan nasionalisme, perkembangan teknologi di Papua yang menjadi
tempat Bobon Santoso menjalankan misi Kuali Merah Putihnya masih terbilang jauh dari
kata maju dan makmur. Namun, perkembangan teknologi di Papua masih menghadapi
tantangan yang kompleks, seperti pengaruh tradisional yang kuat, budaya pemerintahan
yang lemah, ancaman keamanan yang tinggi, kesulitan geografis yang tinggi, dan
kesenjangan digital yang signifikan.

Permasalahan ini masih terjadi puluhan tahun setelah Papua menjadi bagian dari
Indonesia. Data yang dihimpun Satgas Universitas Gadjah Mada Papua (GTP UGM)
menunjukkan 348 kasus kekerasan di Papua antara tahun 2010 hingga Maret 2022, dengan
aktor utama adalah kelompok kriminal bersenjata (KKB) dan aparat keamanan TNI/Polri.

Selain menargetkan sekolah, perkantoran, dan fasilitas kesehatan, KKB juga fokus
pada pengembangan telekomunikasi. Salah satu contoh aksi KKB adalah pembakaran Base
Transceiver Station (BTS) 4 dan 5 di Kabupaten Puncak pada 6 Januari 2021. Yang terbaru,
KKB menyerang delapan karyawan PT. Telekmatika Palapa Timur saat mereka sedang
melakukan perbaikan pada tower BTS di distrik Beoga, Kabupaten Puncak.

Meningkatnya konflik yang tajam telah meninggalkan trauma dan ketakutan yang
mendalam di kalangan masyarakat Papua, mulai dari staf pengajar dan pelajar, hingga
pekerja bangunan, pejabat pemerintah, dan tokoh masyarakat. Situasi ini jelas
menghambat kemajuan pemerintahan dan pembangunan.

Masalah lainnya yang masih menjadi sumber utama stagnansi perkembangan
teknologi yakni Konektivitas regional di Papua masih menjadi permasalahan serius.
Cakupan wilayah Papua yang luas dan kondisi geografis yang sulit menjadi salah satu
tantangan dalam mencapai pelayanan publik yang berkualitas. Tantangan-tantangan
tersebut juga berdampak pada meningkatnya biaya koordinasi pelaksanaan program
pembangunan di berbagai sektor. (Nugroho, 2022).

Kondisi realitas tertinggalnya masyarakat Papua dalam segala aspek ini yang
mungkin membuat hati Bobon Santoso tergerak untuk melaksanakan misi Kuali Merah
Putih di Tanah Papua untuk sekedar membantu mereka yang kesulitan dalam hal pangan
dan yang lainnya meskipun sangat amat beresiko. Namun dengan tingginya resiko
membuat Bobon Santoso ingin menunjukkan rasa nasionalismenya kepada penonton di
kanal Youtubenya itu sendiri.

Setelah dijelaskan paparan diatas maka judul penelitian ini adalah sebagai berikut “Analisis
Konten Youtube Bobon Santoso Pada Episode Kuali Merah Putih Dalam Membangun
Semangat Nasionalisme Penonton”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Djajasudarma, metode
kualitatif adalah prosedur yang menghasilkan data deskriptif, baik berupa tulisan maupun
lisan, yang berkembang dalam suatu komunitas linguistik. Metode deskriptif bertujuan
untuk mengumpulkan informasi secara rinci dan mengidentifikasi masalah.

Data dalam penelitian ini tidak berupa angka, melainkan mencakup isyarat verbal
dan non-verbal yang ada dalam data. Isyarat verbal merujuk pada kata-kata deskriptif yang
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terdapat dalam data, sementara tanda nonverbal mencakup tanda-tanda selain tanda verbal
yang terdapat dalam data tersebut. (Indira, 2019).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang merupakan pendekatan holistik
terhadap topik penelitian. Dalam metode ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama
dan hasil penelitian diuraikan secara tertulis berdasarkan data yang diperoleh dari
eksperimen. Pendekatan ini lebih menekankan pada makna daripada generalisasi (lii et al.,
2013).

Metode kualitatif dipilih karena peneliti berusaha mencari jawaban atas
permasalahan penelitian dengan menggunakan data dari wawancara, observasi, dan
dokumen. Penelitian kualitatif mempelajari objek secara mendalam dengan peneliti sebagai
instrumen utama, berbeda dengan penelitian kuantitatif yang fokus pada kelompok atau
sampel tertentu untuk menguji dan mendeskripsikan hipotesis yang telah ditentukan.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menerapkan metode kualitatif dengan analisis
konten YouTube Bobon Santoso. Metode ini dipilih karena peneliti akan menganalisis teks-
teks dari konten YouTube serta membaca dan menerjemahkan secara kritis tayangan
Bobon Santoso, yang berisi pesan atau makna dalam membangun semangat nasionalisme
yang ingin disampaikan kepada khalayak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada sub bab hasil penelitian ini peneliti akan memaparkan analisis tentang
bagaimana semangat nasionalisme disebarkan dalam 5 episode Kuali Merah Putih kanal
Youtube Bobon Santoso dengan metode analisis semiotika Roland Barthes.
Tabel 1 Data Postingan Video episode Kuali Merah Putih kanal Youtube Bobon

Santoso
No. Tanggal Judul Vidio Jumlah Jumlah Suka Link Vidio
Tayang Penayangan
1 7 Februari Misi 9.669.405x 479 ribusuka | https://youtu.be/eZ
2024 Perjuangan penayangan WTFBLO7ds?si=BV_
Pertama! RdNpQagHOvo091
Kekuatan
Suku Marind
Anim,
Merauke
2 20 Februari Papua 3.082.345x 191 ribusuka | https://youtu.be/Be
2024 Berdiri penayangan RyR9idDAc?si=vNMb
Diatas Emas, Pd_jH8eyjl3U
Berjalan
Tanpa Alas
3 5 Maret Keadilan 4.442.873x 259 ribu suka | https://youtu.be/jEF
2024 Tidak Ada penayangan 7jbgkrhQ?si=scY]J1Ep
Disini! 2gKsT5N_w
Merah Putih

2063 | Volume 4 Nomor 6 2024



https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/dawatuna/4985
https://youtu.be/eZWTFBLO7ds?si=BV_RdNpQagHOvo91
https://youtu.be/eZWTFBLO7ds?si=BV_RdNpQagHOvo91
https://youtu.be/eZWTFBLO7ds?si=BV_RdNpQagHOvo91
https://youtu.be/BeRyR9idDAc?si=vNMbPd_jH8eyjI3U
https://youtu.be/BeRyR9idDAc?si=vNMbPd_jH8eyjI3U
https://youtu.be/BeRyR9idDAc?si=vNMbPd_jH8eyjI3U
https://youtu.be/jEF7jbqkrhQ?si=scYJ1Ep2qKsT5N_w
https://youtu.be/jEF7jbqkrhQ?si=scYJ1Ep2qKsT5N_w
https://youtu.be/jEF7jbqkrhQ?si=scYJ1Ep2qKsT5N_w

Dawatuna: Journal of Communication and Islamic Broadcasting

Volume 4 Nomor 6 (2024) 2058 - 2071 E-ISSN 2798-6683 P-ISSN 2798-690X
DOI: 10.47467 /dawatuna.v4i6.4985

Suku Muyu,
Boven
Digoel.

4 2 April
2024

Legenda
Tanah Adat
Dua Negara,
Merah Putih

Abu Abu.
Suku Nyao,

Jayapura.

3.256.595x
penayangan

209 ribu suka

https://youtu.be/1A1
LNX5JUYg?si=YFOEB
5S-aD9AiiCc

5 16 April
2024

Protecting
National
Treasure!

4.424.889x
penayangan

271 ribu suka

https://youtu.be/Yro
4mzw7qL87si=W8W
dpQ9Utx9xGDsp

The Cassuary
God Down To
Earth

Setelah dilakukan analisis adegan penyebaran semangat nasionalisme yang
terdapat dalam episode Kuali Merah Putih kanal YouTube Bobon Santoso melalui analisis
semiotika Roland Barthes, yang mana teori ini menggunakan sistem makna tiga tahap, yaitu
denotasi, konotasi, dan mitos. Dalam semiotika Roland Barthes, denotasi merupakan
tingkatan pertama dari sistem makna, sedangkan konotasi merupakan tingkatan kedua dan
mitos merupakan tingkatan terakhir.

Hasil yang ditunjukkan dalam analisis konten ini sangat berkaitan dengan kerangka
teori dan konseptual yang mana berisi seputar bagaimana konten Youtube dikemas menjadi
media dari si konten kreator yang bernama Bobon Santoso dalam menyebarkan semangat
nasionalisme dan peduli satu sama lain dari penonton kepada masyarakat Papua yang jauh
tertinggal.

Makna denotasi yang sebagai tahap awal menganalisis banyak tampilan adegan
dimana Bobon Santoso yang terjun langsung ke lokasi tempat tinggal masyarakat Papua
yang jauh dari kata modern. Dibantu juga oleh anggota TNI yang mengawal serta banyak
berbagi wawasan serta pengalaman selama bertugas disana menjadi elemen lengkap dalam
ekspedisi kuali Merah Putih ini.

Bukan hanya adegan memasak saja yang ditampilkan namun bisa kita lihat dalam
episode 1 terdapat adegan seperti kegiatan Menanam Padi Bersama yang diselenggarakan
anggota TNI dan pejabat setempat menjadi bukti bahwa sebenarnya masyarakat Papua bisa
bekerja sama untuk menjadi masyarakat yang lebih maju. Semangat nasionalisme dan
gotong royong masih ada dalam setiap diri masyarakat Papua.

Pada episode 2 ditampilkan Bobon Santoso yang sangat ikhlas untuk memeluk
warga Papua tanpa merasa adanya perbedaan entah itu warna kulit serta etnis. Bobon
Santoso ingin menunjukkan bahwa seluruh warga Indonesia dari ujung Aceh hingga Papua
itu sama, dan tidak boleh ada sama sekali rasisme ataupun diskriminasi. Kita harus saling
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mencintai dan saling menjaga sesama warga Indonesia tanpa perlu membeda-bedakan
suku.

Pada episode 3 juga ditampilkan monumen atau tugu Pancasila yang jika dimaknai
sebagai bukti fisik nan kuat bahwa nasionalisme dan kedaulatan NKRI masih dijunjung
tinggi di pelosok tanah air sekalipun. Butir Pancasila yang tertulis jelas di tugu pun
diharapkan menjadi dasar pedoman masyarakat Papua dalam kehidupan sehari-hari
sebagai warga Indonesia seutuhnya.

Semangat nasionalisme paling jelas dan sangat menyentuh emosional ditampilan
pada episode 4 dimana adegan yang ditampilkan yakni Bentangan bendera Merah Putih
sepanjang jalan yang melibatkan seluruh elemen masyarakat Papua. Narasi yang
memperjelas bahwa Merah Putih masih berkibar tinggi di tanah Papua meskipun ada di
ujung Indonesia dan jarang mendapat perhatian dari pemerintah. Masyarakat Papua yang
dengan rasa bangga mengibarkan bendera Merah Putih ini dengan serentak juga
menyanyikan lagu-lagu kebangsaan. Adegan inilah yang paling pas mewakilkan makna
konotasi dari lima episode Kuali Merah Putih.

Terakhir pada episode 5 semangat nasionalisme ditampilan dalam upacara bendera
Merah Putih yang dilangsungkan ini melibatkan siswa dan guru Sekolah Dasar serta anggota
TNIyang hadir. Adegan ini seolah-olah ingin menunjukkan bahwa pendidikan nasionalisme
dan bela negara sudah harus ditanamkan sejak dini. Kegiatan seperti upacara bendera,
menyanyikan lagu kebangsaan, pertunjukan seni menjadi media dalam penanaman nilai-
nilai luhur bangsa dan nasionalisme di dalam dunia pendidikan.

Adegan ini sekaligus mempersatukan makna mitos yang ada, bahwa semangat
nasionalisme memang sudah seharusnya disebarkan mulai dari usia dini serta dari ujung
Aceh hingga Papua disana tanpa membeda-bedakan bahasa, suku dan perbedaan lainnya.
Dengan media Youtube ini memudahkan siapapun orang yang mengakses bisa mendapat
pengetahuan baru mengenai keadaan saudara kita di ujung pelosok tanah air ini.

Seperti tertulis di bab kerangka konseptual yang mana disebutkan bahwa dengan
adanya Youtube ini dapat membawa pengaruh yang luar biasa pada masyarakat. Bisa dilihat
dalam episode Kuali Merah Putih ini pengaruh terasa dari aspek sponsor yang mana Tango
sebagai sponsor tidak tanggung-tanggung memfasilitasi Bobon Santoso dengan
memberikan ratusan box makanan ringan dari Tango itu sendiri.

Pengaruh lainnya yakni ada brand alas kaki yang juga memberikan ratusan pasang
sandal gratis kepada masyarakat Papua. Jika Kuali Merah Putih ini terus berlanjut mungkin
bukan saja brand yang ikut menyumbang, melainkan pemerintah lebih sadar lagi untuk
lebih menggenjot pembangunan serta pemerataan ekonomi di seluruh pelosok tanah air
yang bisa dimulai di daereah perbatasan seperti Papua Selatan.

Selain mengarah kepada simpati pemerintah jika terus berlanjut Kuali Merah Putih
ini dapat menumbuhkan semangat nasionalisme para penonton Youtube secara umum.
Mereka yang sebelumnya belum tahu keadaan masyarakat Papua semoga bisa tergerak
hatinya untuk membantu bukan hanya materil, melainkan menyebarkan semangat
persatuan dan kesatuan, serta bangga terhadap budaya Indonesia dan menjaga apa yang
telah diperjuangkan oleh para leluhur bangsa (Kohn, 2014).
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Diharapkan akan lahir sosok seperti Bobon Santoso lainnya yang sadar akan
keadaan saudara sesama bangsa Indonesia. Serta sadar akan pentingnya nasionalisme
dalam mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia. Karena dalam mewujudkan cita-cita bangsa
Indonesia yang ideal di masa depan, diperlukan media yang mampu menyebarkan
pengetahuan dan pengaruh tanpa memaksa si penontonnya, maka dari itu konten Youtube
Bobon Santoso ini sangatlah patut diberikan apresiasi.

Upaya menumbuhkan semangat nasionalisme di kalangan generasi muda pada
hakikatnya adalah misi pemerintah. Pemerintah mempunyai peran penting dalam
memberikan pemahaman dan motivasi kepada seluruh anak bangsa agar semangat
nasionalisme dan rasa cinta tanah air (patriotisme) semakin kuat dan tertanam di lubuk
hati terdalam (Muhammad Takdir Ilahi, 2014).

Selaras dengan yang tertulis dalam penelitian berjudul Implementasi Penanaman
Nilai-Nilai Nasionalisme pada Siswa Sekolah Dasar oleh Ayu Kartini tahun 2024 yang
menjelaskan bahwa Peran pemerintah juga penting dalam mendorong pengembangan
nilai-nilai nasionalisme. Pemerintah dapat mendukung inisiatif yang mempromosikan
patriotisme, melestarikan warisan budaya, dan menciptakan peluang bagi masyarakat
untuk berpartisipasi aktif dalam pembangunan negara.

Dengan mengenali dan mengamalkan asas-asas nasionalisme, kita dapat berupaya
menjaga persatuan dan solidaritas nasional, sekaligus menciptakan masa depan yang lebih
cerah bagi mereka yang datang setelah kita. Dengan bekerja sama, kita dapat memastikan
bahwa prinsip-prinsip nasionalisme dilestarikan dan dikembangkan sebagai fondasi utama
bagi negara yang tangguh (Kartini et al., 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1) Makna denotasi Kuali Merah Putih yakni semangat nasionalisme digambarkan
dengan adegan dimana kegiatan seperti upacara bendera, menyanyikan lagu
kebangsaan, pertunjukan seni daerah menjadi media dalam penanaman nilai-nilai
luhur bangsa dan nasionalisme sehari-hari dan juga di dalam dunia pendidikan anak
siswa Sekolah Dasar.

2) Makna konotasi Kuali Merah Putih yakni bentangan bendera Merah Putih sepanjang
jalan yang melibatkan seluruh elemen masyarakat Papua. Narasi yang memperjelas
bahwa Merah Putih masih berkibar tinggi di tanah Papua meskipun ada di ujung
Indonesia dan jarang mendapat perhatian dari pemerintah. Masyarakat Papua yang
dengan rasa bangga mengibarkan bendera Merah Putih ini dengan serentak juga
menyanyikan lagu-lagu kebangsaan

3) Makna mitos Kuali Merah Putih yakni semangat nasionalisme memang sudah
seharusnya disebarkan mulai dari usia dini serta dari ujung Aceh hingga Papua
disana tanpa membeda-bedakan bahasa, suku dan perbedaan lainnya.

2066 | Volume 4 Nomor 6 2024


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/dawatuna/4985

Dawatuna: Journal of Communication and Islamic Broadcasting

Volume 4 Nomor 6 (2024) 2058 - 2071 E-ISSN 2798-6683 P-ISSN 2798-690X
DOI: 10.47467 /dawatuna.v4i6.4985

Saran yang dikemukakan peneliti yaitu :

Untuk Bobon Santoso sebagai kreator konten Kuali Merah Putih agar ke daerah
pelosok lainnya yang bisa dikatakan tertinggal sebagaimana kondisi seperti Papua. Serta
mengajak pemerintah untuk berkolaborasi dalam rangka perbaikan serta lebih sadar akan
situasi dan kondisi yang ada.

Pemerintah daerah yang menjadi pemimpin dan penguasa di daerah pelosok
seharusnya lebih gesit dan inovatif dalam memajukan daerahnya. Jangan sampai
pembangunan hanya ada di kota dan meninggalkan desa terpencil tetap menjadi daerah
yang tertinggal.

Pemerintah juga seharusnya lebih dalam lagi dalam mengkaji metode yang cocok
untuk menumbuhkan semangat nasionalisme yang seharusnya disebarkan mulai dari usia
dini serta dari ujung Aceh hingga Papua disana tanpa membeda-bedakan bahasa, suku dan
perbedaan lainnya.
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